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AKADEMIK DI LINGKUNGAN AKADEMI PARIWISATA MATARAM

Oleh

I Ketut Bagiastra
Dosen Kopertis Wilayah VIII dpk pada Akpar Mataram

Abstrak: Akademi Pariwisata (AKPAR) Mataram sebagai institusi pendidikan vokasi merupakan
komunitas akademik dan pembelajaran yang senantiasa mengutamakan prinsip-prinsip “Good University
Governance” (GUG) serta efektivitas dan efisiensi didalam menyelenggarakan kegiatan tridharma guna
mewujudkan lembaga Pendidikan Pariwisata yang unggul, terkemuka di Indonesia Timur,  dan
berdayasaing global dengan berlandaskan budaya pariwisata. Yang menjadi populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh mahasiswa Akademi Pariwisata Mataram tahun akademi 2013/2014. Teknik yang
digunakan dalam menentukan sampel adalah purposive klaster randem sampling dengan jumlah sampel
sebanyak 87 orang. Data dikumpulkan dengan cara observasi, metoda angket, dan studi kepustakaan,
selanjutnya dianalisis dengan statistic deskriptif. Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan
diperoleh bahwa; a) Secara umum kepuasan Mahasiswa Akademi Pariwisata Mataram terhadap
pelayanan akademik dan non-akademik dilingkungan Akademi Pariwisata Mataram.tinggi. b) Tingkat
Kepuasan Mahasiswa terhadap Pelayanan Akademik dan non-akademik dilingkungan Akademi
Pariwisata Mataram ditinjau dari fasilitas yang tersedia sedang. c) Tingkat Kepuasan Mahasiswa terhadap
Pelayanan Akademik dan non-akademik dilingkungan Akademi Pariwisata Mataram ditinjau dari layanan
yang diperoleh tinggi. d) Tingkat Kepuasan Mahasiswa terhadap pelayanan akademik dan non-akademik
dilingkungan Akademi Pariwisata Mataram ditinjau dari proses pembelajaran tinggi. e) Tingkat Kepuasan
Mahasiswa terhadap pelayanan akademik dan non-akademik dilingkungan Akademi Pariwisata Mataram
ditinjau dari pelaksanaan OJT tinggi. f) Tingkat Kepuasan Mahasiswa terhadap pelayanan akademik dan
non-akademik dilingkungan Akademi Pariwisata Mataram ditinjau dari kegiatan praktikum tinggi.
Kata Kunci: Tingkat Kepuasan, Pelayanan Akademik dan non-Akademik

PENDAHULUAN

Akademi Pariwisata (AKPAR) Mataram
sebagai institusi pendidikan vokasi merupakan
komunitas akademik dan pembelajaran yang
senantiasa mengutamakan prinsip-prinsip “Good
University Governance” (GUG) serta efektivitas
dan efisiensi didalam menyelenggarakan kegiatan
tridharma guna mewujudkan lembaga Pendidikan
Pariwisata yang unggul, terkemuka di Indonesia
Timur,  dan berdayasaing global dengan
berlandaskan budaya pariwisata. Untuk itu, Akpar
Mataram secara sistemik dan berkelanjutan terus
melakukan evaluasi diri guna mengkaji kemajuan
yang telah dicapai serta berbagai kendala yang
dihadapi untuk membuat rencana pengembangan
selanjutnya secara tepat dan berkelanjutan. Akpar
Mataram memandang evaluasi diri institusi
menjadi sangat penting dan strategis dengan
semakin cepatnya perubahan lingkungan,
perlunya pemahaman posisi strategis yang telah
dicapai serta untuk mengantisipasi dan merespon
peluang dan tantangan yang sangat dinamis.

Borang institusi disusun secara komprehensif
dengan melakukan refleksi terhadap kinerja
selama 3 (tiga) tahun terakhir. Penyusunan
borang institusi dimaksudkan untuk memenuhi
kepentingan AIPT (Akreditasi Institusi Perguruan

Tinggi) dan kepentingan pengembangan Akpar
Mataram menuju lembaga yang berdaya saing
global sebagai perwujudan dari visi strategis
Akpar Mataram 2025. Penyajiannya disusun
secara sistematis sesuai format penyusunan
borang institusi AIPT (Buku III) yang diterbitkan
oleh BAN-PT tahun 2011 yang terdiri atas:

Standar 1. Secara umum arah perjalanan
Akpar Mataram kedepan d i sesuaikan dengan
visi “Pada tahun 2025  Akademi Pariwisata
Mataram menjadi lembaga Pendidikan Pariwisata
unggul, terkemuka di Indonesia Timur,  dan
berdaya saing global.” Fakta ini tercermin dari
capaian  sejumlah  sasaran dalam setiap fase
pengembangan (milestone) Akpar Mataram yang
pada periode ini tengah berada dalam fase
kematangan integratif yang secara operasional
diimplementasikan melalui Renstra Akpar
Mataram 2014-2018 guna mewujudkan
pengakuan Akpar Mataram dalam jajaran
lembaga yang berdaya saing global.

Standar 2. Struktur organisasi dan tata kelola
Akpar Mataram mengacu kepada PP 60 tahun
1990 serta Kepmendikbud No.192/U/2003
tentang Statuta Akpar Mataram, dan
Kemendikbud No 0206/O/1995 tentang
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Organisasi dan Tata Kerja Akademi Pariwisata
Mataram. Selama kurun waktu 3 (tiga) tahun
terakhir, struktur organisasi dan tatapamong
mengalami perkembangan yang pada
hakekatnya bertujuan untuk mewujudkan
institusi yang sehat guna mendukung
penyelenggaraan kegiatan tridharma yang
berkualitas, efektif, dan efisien. Akpar Mataram
secara konsisten berusaha meningkatkan
penerapan sistem ketatapamongan (good
governance) yang baik guna memenuhi lima pilar
yaitu: (1) kredibel, (2) transparan, (3) akuntabel,
(4) bertanggungjawab, dan (5) adil. Pada saat ini
Akpar Mataram telah berhasil menyusun Statuta
dan RIP yang baru (tahun 2014) dengan
mengacu kepada PP 66 tahun 2010 serta UU
Dikti No 12 Tahun 2012 yang saat ini telah
disetujui oleh Senat Akpar Mataram dan telah
disahkan oleh Direktur Akpar Mataram.

Standar 3. Mutu kinerja Akpar Mataram
dalam bidang kemahasiswaan dan lulusan
semakin meningkat baik dari aspek kuantitas dan
kualitas. Kinerja yang berkualitas ini nampak dari
membaiknya mutu mahasiswa baru yang
tercermin semakin tingginya tingkat keketatan
calon mahasiswa baru masuk di Akpar Mataram
serta meningkatnya daya saing lulusan
sebagaimana tercermin dari meningkatnya rata-
rata indek prestasi komulatif lulusan untuk
mendapatkan pekerjaan pertama sesuai dengan
bidang studi lulusan. Selama kurun waktu 5 tahun
terakhir melalui program beasiswa, proporsi
mahasiswa yang berasal dari keluarga tidak
mampu semakin meningkat. Demikian pula
jumlah mahasiswa yang berasal dari berbagai
daerah/propinsi di Indonesia juga meningkat
proporsinya. Lembaga juga telah mengajukan
usulan peningkatan status dari Akpar Mataram
menjadi Sekolah Tinggi Pariwisata Mataram  pada
program studi manajemen pariwisata, untuk
meningkatkan perluasan akses juga meningkatkan
relevansi Akpar Mataram dalam merespon
kebutuhan pasar kerja yang sangat dinamis.

Standar 4. Kinerja Akpar Mataram dalam
pengembangan sumberdaya manusia, baik dosen
maupun tenaga kependidikan juga semakin
berkualitas. Fakta ini paling tidak tercermin dari
semakin membaiknya rasio dosen-mahasiswa
selama kurun waktu 3 tahun terakhir, yang
semakin mendekati angka ideal sesuai dengan
standar nasional pendidikan. Dalam hal hirarki
jabatan fungsional, proporsinya juga semakin
membaik. Pada saat ini total jumlah dosen tetap
Akpar Mataram adalah 19 orang dengan proporsi
sebagai berikut: lektor kepala 5 orang, lektor 4
orang dan asisten 10 orang.

Standar 5. Dalam hal kurikulum, kinerja
Akpar Mataram juga semakin berkualitas dan
semakin terarah. Pada saat ini semua program
studi dalam lingkup Akpar Mataram telah
menerapkan KBK yang secara berkala selalu
dimutakhirkan baik dari aspek struktur kurikulum
itu sendiri maupun muatan kurikulum. Akpar
Mataram telah merancang kurikulum terbaru yaitu
Kurikulu Perguruan Tinggi (KPT) yang akan
diterapkan secara serentak mulai tahun akademik
2014/2015. Dalam pelaksanaan kurikulum, secara
serentak semua program studi juga telah
melaksanakan proses pembelajaran dengan
metode SCL (student centered learning).
Disamping itu, Akpar Mataram juga telah
memanfaatkan IT untuk meningkatkan efektivitas
pembelajaran, antara lain melalui LMS (Learning
Management System), e-Learning dan e-Library.

Standar 6. Akpar Mataram telah berhasil
meningkatkan efektivitas dan efesiensi
pengelolaan sumber daya yaitu akademik, aset
(sarana-prasarana), SDM, dan keuangan. Ke-
empat aspek sumber daya tersebut dikemas dalam
sistem informasi terpadu sehingga memudahkan
pimpinan dan sivitas akademika dalam
mendapatkan informasi yang diperlukan. Untuk
itu secara bertahap Akpar Mataram meningkatkan
kapasitas bandwidth internet. Sehubungan
penerapan pola pengelolaan keuangan, Akpar
Mataram secara sistemik dan berkelanjutan
meningkatkan mutu pengelolaan keuangan. Pada
tahun 2013 Akpar Mataram telah melibatkan
Akuntan Publik.

Standar 7. Selama kurun waktu 3 tahun
terakhir, baik kinerja penelitian maupun
pengabdian pada masyarakat juga meningkat
secara signifikan. Hal ini tercermin dari semakin
meningkatnya produktivitas kegiatan penelitian
dan PkM dosen, baik penelitian yang didanai oleh
Akpar Mataram sendiri, DP2M, serta instansi
lainnya. Publikasi hasil penelitian Akpar Mataram
pada jurnal nasional meningkat selama 3 tahun
terakhir. Demikian pula kerja sama Akpar
Mataram dengan berbagai mitra instansi dalam
dan luar negeri terutama dalam penyelenggaraan
pendidikan.

Secara keseluruhan dapat disimpulkan
bahwa dengan capaian tersebut, Akpar Mataram
telah berada dalam arah yang tepat menuju visi
strategis Akpar Mataram pada tahun 2025
diharapkan telah memiliki daya saing global.
Namun demikian masih dipandang perlu
dilakukan kajian secara lebih mendalam
terutama menyakut kepuasan mahasiswa
terhadap pelayanan akademik dan non-
akademik.
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METODA PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di kampus
Akademi Pariwisata Mataram karena yang menjadi
subyek dalam penelitian ini adalah mahasiswa
Akademi Pariwisata Mataram tahun akademik
2013/2014.Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data kuantitatif dan data
kualitatif: Data kuantitatif, adalah data yang dapat
diangkakan serta dapat dihitung, misalnya jumlah
mahasiswa yang aktif mengikuti kuliah pada tahun
akademik 2013/2014 di Akademi Pariwisata
Mataram.Data kualitatif, adalah data yang berupa
keterangan-keterangan dari berbagai pihak yang
ada hubungannya dengan penelitian ini.

Sumber data yang diperoleh dalam penelitian
ini berasal dari dua sumber yaitu: data Primer,
merupakan data yang diperoleh langsung di
lapangan baik dari hasil angket.Data Sekunder,
adalah data yang diperoleh secara tidak langsung
antara lain melalui dokumen.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
mahasiswa Akademi Pariwisata Mataram tahun
akademi 2013/2014, oleh karena jumlah
populasinya cukup banyak maka digunakan sampel
penelitian. Teknik yang digunakan dalam
menentukan sampel adalah purposive klaster
randem sampling. Adapun kondisi sampel dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel. 1   Kondisi populasi dan sampel Penelitian

Data dalam penelitian ini dikumpulkan
dengan cara:
1. Observasi, yaitu pengambilan data dengan cara

pengamatan dan pencatatan fenomena-
fenomena yang tampak di lokasi penelitian.

2. Metoda angket yaitu pengambilan data dengan
cara menyebarkan angket kepada sampel yang
telah standar.

3. Studi kepustakaan, yaitu pengumpulan data
dengan menelaah buku-buku atau literature

yang berhubungan dengan kepuasan
mahasiswa.

Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis
dengan statistic deskriptif, yaitu analisis yang
hanya menggunakan persentase untuk mengetahui
tingkat kepuasan masing-masing variable yang
akan diteliti

HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Gambaran umum Lokasi Penelitian
Secara fisik Akademi Pariwisata Mataram,

memiliki fasilitas pendukung dalam proses
pembelajaran dapat dikatakan cukup memadai, hal
ini dapat dibuktikan dari keberadaan beberapa
laboratorium. Fasilitas laboratorium tersebut telah
dimanfaatkan secara maksimal dalam melatih
mahasiswa untuk masing-masing ketrampilan
sesuai dengan tuntutan mata kuliah yang ada, serta
dibimbing oleh tenaga pengajar yang memiliki
reputasi dan kompetensi yang relevan dengan
bidangnya masing-masing. Dosen-dosen praktisi di
Akademi Pariwisata Mataram direkrut dari hotel
bintang,  yang ada di lingkungan Mataram  dan
sekitarnya, dosen tamu secara periodik
memberikan perkuliahan pada Akademi Pariwisata
Mataram. Adanya perpustakaan, dengan koleksi
bahan bacaan yang cukup memadai, guna
menunjang proses pembelajaran mahasiswa.
Disamping itu dalam rangka menciptakan mutu
pelayanan, efisiensi dan produktifitas
pembelajaran, ketua program studi menempuh
sistem team teaching untuk mata kuliah tertentu,
dengan tujuan untuk menciptakan pembelajaran
berkualitas yang dilakukan oleh setiap dosen
dalam tim relatif sama, sehingga dibuat standar
metode pembelajaran, meliputi pemanfaatan AVA,
relevansi materi dengan GBPP.

Selain itu Akademi Pariwisata Mataram,
memberikan bantuan tutorial yang bersifat
akademik selama proses pembelajaran, berupa
konsultasi akademik oleh dosen
pembimbing/penasehat akademik, misalnya pada
saat mahasiswa akan menyusun rencana studi, atau
ada masalah-masalah yang berkaitan erat secara
pribadi dalam hambatan studinya. Pada saat akan
menyusun karya tulis akhir, mahasiswa dapat
mengkonsultasikannya kepada ketua program studi
atau asisten direktur yang membidangi akademik.
Selanjutnya dalam menyusun karya tulis akhir
mahasiswa akan dibimbing oleh dua dosen
pembimbing. Informasi bimbingan karir bagi
mahasiswa sering kali dilakukan oleh seorang
dosen pada situasi yang tidak formal, melalui
papan pengumuman, dan melalui korespondensi.
Selain dari pada itu diadakan juga forum konseling
pribadi dan sosial, sebagaimana diketahui bahwa
sesungguhnya tidak saja masalah akademik yang
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menjadi bahan konsultasi mahasiswa. masalah-
masalah di luar konteks pembelajaran juga
diperbolehkan untuk dikonsultasikan sepanjang hal
tersebut tidak melanggar privasi dan kode etik
yang berlaku.

Analisis  terhadap pasar kerja selalu dilakukan
secara periodik oleh ketua program studi dan
kepala BKK, dalam rangka menyiapkan kebutuhan
para steakholder. Analisis tersebut dipandang
bermanfaat untuk menyesuaikan struktur
kurikulum yang ada sehingga konsep link and
match dapat dicapai melalui upaya ini. Langkah
nyata  yang telah dan terus dilakukan oleh
pimpinan Akademi Pariwisata Mataram dalam
mengimplementasikan konsep tersebut yaitu,
memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk
menjalani program on the job training di beberapa
hotel yang ada di Lombok dan luar Lombok.

Semua aktivitas tersebut merupakan gambaran
dari suasana kekinian yang terjadi di Akademi
Pariwisata Mataram. Program dan aktivitas
akademik yang telah disusun dan dilaksanakan
oleh semua komponen, yaitu dosen, tenaga
administrasi, tenaga laboratorium, dan tenaga yang
bertugas diperpustakaan ditujukan untuk
memberikan pelayanan yang prima kepada
mahasiswa agar mahasiswa dapat menyelesaikan
pendidikannya sesuai dengan waktu yang telah
ditentukan dan berkualitas. Artinya jika seseorang
masuk ke dalam suatu sistem perguruan tinggi,
bermula dari adanya perhatian, timbul minat,
muncul keinginan, lalu masuk dan berakhir dengan
adanya kepuasan. Hal ini sejalan dengan tujuan
dari penjaminan mutu yang ingin diwujudkan
secara berkelanjutan di Akademi Pariwisata
Mataram. Berdasarkan buku Pedoman tentang
Penjaminan Mutu atau quality assurence,
Pendidikan Tinggi (2003), dikatakan bahwa
dimasa mendatang eksistensi suatu perguruan
tinggi tidak lagi semata-mata tergantung pada
pemerintah, akan tetapi lebih ditentukan oleh
penilaian stakeholders (mahasiswa, orang tua,
dunia kerja, pemerintah, dosen, tenaga penunjang,
serta pihak-pihak lain yang berkepentingan). Oleh
sebab itu setiap perguruan tinggi mau tidak mau
harus menjalankan penjaminan mutu, karena
penjaminan mutu merupakan sebuah proses
penetapan dan pemenuhan standar mutu
pengelolaan pendidikan tinggi secara konsisten dan
berkelanjutan, sehingga stakeholders memperoleh
kepuasan. Indikator kepuasaan mahasiswa dapat
dinyatakan dengan senang, betah kuliah di
perguruan tinggi tersebut, ada harapan untuk lulus,
dan nantinya memperoleh rate of return yang
memuaskan setelah mereka bekerja di masyarakat.

Akan tetapi yang menjadi titik
permasalahannya sekarang, apakah mahasiswa

Akademi Pariwisata Mataram yang mengikuti
perkuliahan di Akademi Pariwisata Mataram saat
ini, benar-benar merasa puas terhadap pelayanan
akademik yang diberikan oleh lembaga ini?
Permasalahan ini harus dijawab dengan data yang
obyektif, agar dapat dibuat keputusan yang tepat.
Kondisi pasilitas yang ada di Akpar Mataram
seperti table berikut:

Tabel 2. Jenis Prasarana Pendukung

Tabel 03. Jenis Prasarana Tambahan

Tabel 04. Jenis Pustaka Akpar Mataram
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b. Tingkat Kepuasan Mahasiswa

1. TingkatKepuasanMahasiswaterhadappelayana
nakademikdannon-
akademikdilingkunganAkademi Pariwisata
Mataram.

Tabel 5. Tingkat kepuasan mahasiswa terhadap
pelayanan akademik dan non-akademik

Berdasarkan table tersebut di atas tampak
bahwa kepuasan mahasiswa Akademi Pariwisata
Mataram secara keseluruhan tinggi, ini berarti
bahwa mahasiswa telah merasakan kepuasan yang
sangat baik menempuh perkuliahan di Akpar
Mataram. Namun dari segi pasilitas masih perlu
ditingkatkan karena pada factor ini kepuasan
mahasiswa masih tergolong sedang.

2. TingkatKepuasanMahasiswaterhadapPelayana
nAkademikdannon-
akademikdilingkunganAkademi Pariwisata
Mataram ditinjau dari fasilitas yang tersedia

Tabel 6. Tingkat kepuasan mahasiswa ditinjau
dari fasilitas yang tersedia

Berdasarkan table tersebut di atas tampak
bahwa kepuasan mahasiswa Akademi Pariwisata
Mataram ditinjau dari pasilitas yang tersedia

tergolong sedang, hal ini berarti bahwa pasilitas di
kampus Akpar Mataram masih perlu ditingkatkan
guna menunjang kegiatan tri darma pergurua tinggi
khususnya di Akpar Mataram.

3. TingkatKepuasanMahasiswaterhadapPelayana
nAkademikdannon-
akademikdilingkunganAkademi Pariwisata
Mataram ditinjau dari layanan yang diperoleh

Tabel 7. Tingkat kepuasan mahasiswa ditinjau
dari layanan yang diperoleh

Berdasarkan hasil analisis data kepuasan
mahasiswa Akademi Pariwisata Mataram ditinjau
dari layanan yang diperoleh selama mengikuti
perkuliahan di Akpar Mataram termasuk tinggi, ini
berarti bahwa layanan yang diperoleh mahasiswa
cukup baik hal ini sesuai dengan selogan yang
dicanangkan lembaga yaitu memberikan pelayanan
dengan FRESH.

4. TingkatKepuasanMahasiswaterhadappelayana
nakademikdannon-
akademikdilingkunganAkademi Pariwisata
Mataram ditinjau dari proses pembelajaran

Dari hasil analisis data seperti tampak pada
table 8. bahwa kepuasan mahasiswa Akademi
Pariwisata Mataram ditinjau dari proses
pembelajaran tinggi. Hal ini berarti bahwa selama
mengikuti pembelajaran mahasiswa telah
mendapatkan apa yang mereka inginkan. Bahkan
dari beberapa aspek seperti Kemampuan  dosen
menanggapi  pertanyaan/pendapat mahasiswa,
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Dosen memotivasi mahasiswa berpartisipasi aktif
dalam perkuliahan, dan  kesempatan
berdiskusi/bertanya dalam perkuliahan
menunjukan hasil yang sangat tinggi. Ini berarti
bahwa dosen dalam memberikan perkuliahan yang
berdasarkan kurikulum KBK yang telah
dicanangkan telah berjalan dengan sangat baik.

Tabel 8. Tingkat kepuasan mahasiswa
ditinjau dari proses pembelajaran

5. TingkatKepuasanMahasiswaterhadappelayana
nakademikdannon-
akademikdilingkunganAkademi Pariwisata
Mataram ditinjau dari pelaksanaan OJT

Tabel 9. Tingkat kepuasan mahasiswa ditinjau
dari pelaksanaan OJT

Berdasarkan hasil analisis data seperti
tampak pada table 9 tampak bahwa kepuasan
mahasiswa ditinjau dari pelaksanaan on the job
training mahasiswa merasakan kepuasan yang
tinggi. Ini berarti bahwa pelaksanaan OJT sudah
berjalan dengan sangat bagus. Ada beberapa aspek
seperti; kemudahan proses pengurusan  OJT,
kesesuaian materi kuliah dengan OJT, dan lama
waktu pelaksanaan OJT memiliki kepuasan yang
sangat tinggi.

6. TingkatKepuasanMahasiswaterhadappelayana
nakademikdannon-
akademikdilingkunganAkademi Pariwisata
Mataram ditinjau dari kegiatan praktikum.

Tabel 10.Tingkat kepuasan mahasiswa ditinjau
dari kegiatan praktikum

Kepuasan mahasiswa Akademi Pariwisata
Mataram ditinjau dari kegiatan praktikum hasilnya
tinggi, seperti tampak dari hasil analisis data
seperti table tersebut di atas. Hal ini berarti bahwa
kegiatan praktikum telah berjalan dengan sangat
baik.

PENUTUP

a. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan

pembahasan seperti yang telah diuraikan di atas
maka dapat ditarik beberapa kesimpulan antara
lain:
1. Secara umum kepuasan Mahasiswa Akademi

Pariwisata Mataram terhadap
pelayanankademikdannon-
akademikdilingkunganAkademi Pariwisata
Mataram.tinggi.

2. TingkatKepuasanMahasiswaterhadapPelayana
nAkademikdannon-
akademikdilingkunganAkademi Pariwisata
Mataram ditinjau dari fasilitas yang tersedia
sedang.
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3. TingkatKepuasanMahasiswaterhadapPelayana
nAkademikdannon-
akademikdilingkunganAkademi Pariwisata
Mataram ditinjau dari layanan yang diperoleh
tinggi.

4. TingkatKepuasanMahasiswaterhadappelayana
nakademikdannon-
akademikdilingkunganAkademi Pariwisata
Mataram ditinjau dari proses pembelajaran
tinggi.

5. TingkatKepuasanMahasiswaterhadappelayana
nakademikdannon-
akademikdilingkunganAkademi Pariwisata
Mataram ditinjau dari pelaksanaan OJT
tinggi.

6. TingkatKepuasanMahasiswaterhadappelayana
nakademikdannon-
akademikdilingkunganAkademi Pariwisata
Mataram ditinjau dari kegiatan praktikum
tinggi.

b. Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan tersebut di atas

maka dapat disampaikan beberapa saran sebagai
berikut:
1. Kepada Yayasan Kertya Wisata Mataram

diharapkan untuk melengkapi sarana
pembelajaran dan sarana penunjang lainnya
agar dapat memberikan kepuasan kepada
mahasiswa.

2. Kepada Direktur beserta jajarannya Akademi
Pariwisata Mataram agar selalu meningkatkan
kepuasan minimal mempertahankan kondisi
yang telah baik.

3. Kepada para Dosen Akpar Mataram agar
selalu mengutamakan pelayanan pembelajaran
agar selalu bisa memeberikan kepuasan
kepada mahasiswa.

4. Kepada Mahasiswa Akpar Mataram agar
selalu meningkatkan partisifasinya selama
mengikuti pembelajaran di Akpar Mataram.
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